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ABSTRAK

Paving sloof merupakan salah satu produk beton pracetak yang digunakan untuk
perkerasan non-struktural, seperti trotoar, taman, dan area parkir. Inovasi dalam bidang
konstruksi kini diarahkan pada pemanfaatan material alternatif yang ramah lingkungan dan
bernilai ekonomis. Salah satu limbah organik yang berpotensi dimanfaatkan adalah
cangkang kelapa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah menurunnya kualitas beton
akibat penggunaan material substitusi yang tidak sesuai. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan cangkang kelapa terhadap kuat tekan
dan daya serap paving sloof serta menentukan batas maksimal penggunaannya agar mutu
beton tetap sesuai standar K-175.Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
laboratorium dengan mencampurkan cangkang kelapa sebagai substitusi sebagian agregat
kasar dalam lima variasi, yaitu 0%, 10%, 15%, 20%, dan 30%. Bahan utama meliputi
semen Portland tipe I, agregat halus dari Quarry Palembayan, agregat kasar dari Lareh
Sago, air bersih, dan cangkang kelapa. Proses pencampuran dilakukan manual dan beton
dirawat selama 28 hari. Pengujian dilakukan terhadap kuat tekan berdasarkan SNI 03-0691-
1996 dan ASTM C33.Hasil menunjukkan kuat tekan tertinggi sebesar 17,57 MPa pada
campuran 0%. Campuran 10% masih memenuhi standar K-175 dengan kuat tekan 17,49
MPa. Namun, penambahan di atas 10% menyebabkan penurunan kuat tekan dan
peningkatan daya serap. Penelitian ini bermanfaat sebagai acuan penggunaan limbah
organik pada beton ramah lingkungan.

Kata kunci: paving sloof, cangkang kelapa, kuat tekan, beton pracetak K-175



ABSTRACT

Paving sloof is a type of precast concrete product used for non-structural pavement
applications such as sidewalks, parks, and parking areas. Innovation in the construction
field is currently directed toward the use of environmentally friendly and cost-effective
alternative materials. One promising option is organic waste, such as coconut shells. The
problem addressed in this study is the potential decline in concrete quality due to improper
use of substitute materials. Therefore, this research aims to analyze the effect of coconut
shell addition on the compressive strength and water absorption of paving sloof and to
determine the optimal substitution limit that still meets the K-175 concrete quality
standard.This experimental study was conducted in a laboratory setting by partially
replacing coarse aggregate with coconut shell at five variation levels: 0%, 10%, 15%, 20%,
and 30%. The materials used include Type | Portland cement, fine aggregate from Quarry
Palembayan, coarse aggregate from Lareh Sago, clean water, and coconut shells. The
mixing process was carried out manually, and the concrete was cured for 28 days. Tests
for compressive strength and water absorption were performed according to SNI 03-0691-
1996 and ASTM C33 standards.The results showed the highest compressive strength of
17.57 MPa was achieved with 0% coconut shell. A 10% substitution still met the K-175
standard with 17.49 MPa. However, higher substitution levels significantly reduced
strength and increased water absorption. This research provides a reference for utilizing
organic waste in sustainable concrete production.

Keywords: paving sloof, coconut shell, compressive strength, precast concrete, K-175
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor konstruksi ditandai dengan peningkatan mutu
material bangunan serta hadirnya berbagai inovasi dalam penggunaan bahan
bangunan alternatif. Salah satu inovasi tersebut adalah paving sloof, yaitu material
bangunan yang tersusun dari campuran semen Portland atau bahan perekat hidrolis
lainnya, air, dan agregat, dengan atau tanpa tambahan bahan lainnya sesuai standar
SNI 03-0691-1996.

Elemen pracetak seperti ini telah digunakan Penggunaan beton pracetak
telah dikenal di kawasan Eropa sejak tahun 1950. Sementara itu, di Indonesia,
teknologi ini mulai diperkenalkan pada tahun 1997, khususnya melalui proyek
pembangunan trotoar di Jalan Thamrin serta Terminal Bus Pulo Gadung, Jakarta.
Seiring berjalannya waktu, penerapan elemen pracetak seperti paving sloof semakin
meluas dan kini telah dimanfaatkan pada berbagai area publik, seperti lantai parkir
pusat perbelanjaan (plaza), hotel, fasilitas rekreasi, hingga terminal., hingga jalur
pedestrian di lingkungan perumahan. Meningkatnya minat masyarakat terhadap
paving sloof disebabkan oleh beberapa keunggulan, di antaranya sifat
konstruksinya yang ramah lingkungan, efisien dalam proses Pemasangan dan
perawatannya tergolong mudah, tersedia dalam berbagai bentuk yang dapat
meningkatkan nilai estetika, serta ditawarkan dengan harga yang relatif terjangkau.
Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan infrastruktur, terutama pada sektor
transportasi dan permukiman, diperlukan inovasi lanjutan untuk meningkatkan

performa dan nilai tambah dari paving sloof (Bagus et al., 2016).



Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Palolok, Kecamatan Mandiangin
Koto Selayan, Kelurahan Campago Ipuah, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat.
Sementara itu, pengujian kuat tekan paving sloof dilakukan di Laboratorium
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat yang beralamat di
Jalan Paninjauan, Campago Guguk Bulek, Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat.

Salah satu pendekatan yang Kkini mulai dikembangkan adalah
pemanfaatan limbah organik sebagai bahan tambah pada campuran beton
pracetak. Salah satu limbah yang potensial adalah cangkang kelapa, yang
jumlahnya melimpah di pasar tradisional dan selama ini belum dimanfaatkan
secara optimal. Cangkang kelapa memiliki karakteristik fisik yang keras dan
tahan lama, sehingga secara teoritis dapat meningkatkan sifat mekanik beton,
termasuk pada paving sloof. Selain itu, pemanfaatan cangkang kelapa juga
sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, yaitu meminimalkan
limbah dan meningkatkan efisiensi sumber daya (Hardini et al., 2021; Aulia &
Rasyid, 2020).

Meningkatnya kebutuhan konstruksi, terutama pada infrastruktur jalan,
dibutuhkan inovasi dalam peningkatan kualitas paving sloof. Salah satu
alternatif yang memiliki potensi besar adalah penggunaan limbah organik,
seperti cangkang kelapa. Limbah ini termasuk dalam kategori limbah padat
yang mudah dijumpai, khususnya di pasar tradisional, dan selama ini umumnya
hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar rumah tangga. tangga atau bahkan
dibiarkan begitu saja tanpa nilai ekonomis. Dengan karakteristik fisiknya,
cangkang kelapa memiliki potensi untuk dijadikan bahan tambah dalam
campuran beton, termasuk pada paving sloof. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan cangkang kelapa terhadap
kuat tekan dan daya serap air pada paving sloof, sebagai upaya memanfaatkan
limbah organik menjadi material konstruksi yang bernilai guna (Hardini et al.,
2021). Berdasarkan pembahasan di atas penulis mengangkat judul skripsi
“Analisis Penambahan Cangkang Kelapa Terhadap Kuat Tekan Paving
Sloof.



1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada penjelasan yang telah disampaikan dalam latar belakang,
maka perumusan masalah dalam penelitian yang mengkaji pengaruh penambahan
cangkang kelapa terhadap kuat tekan paving sloof dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana Kkarakteristik kuat tekan paving sloof yang menggunakan
campuran cangkang kelapa sebagai bahan tambahan?

2. Sejauh mana tingkat daya serap air paving sloof yang mengandung
cangkang kelapa?

3. Berapa persentase optimal penggunaan cangkang kelapa dalam campuran

paving sloof untuk memperoleh kualitas yang sesuai standar?
1.3 Batasan Masalah

Untuk memastikan kajian tetap berada dalam batas yang relevan dengan
tujuan penelitian mengenai “analisis pengaruh penambahan cangkang kelapa

terhadap kuat tekan paving sloof”’, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Jenis semen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan semen
Portland bermerek Merah Putih.

2. Agregat halus yang dipakai berasal dari wilayah Palembayan.

3. Seluruh kegiatan pengujian terhadap agregat, proses pembuatan campuran,
serta uji karakteristik fisik paving sloof dilaksanakan di Laboratorium
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

4. Persentase cangkang kelapa yang digunakan dalam campuran beton adalah
sebesar 0%, 10%, 15%, 20%, dan 30% sebagai substitusi sebagian dari
agregat kasar,sebanyak 5 benda uiji.

5. Mutu yang di rencanakan harus mencapai K-175.

6. Kuat tekan benda uji berbentuk persegi dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15
cm.

7. Pengujian daya serap air terhadap sampel paving sloof yang menggunakan

campuran cangkang kelapa.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menilai sejauh mana penambahan cangkang
kelapa berpengaruh terhadap karakteristik kuat tekan pada paving sloof. Tujuan
utama dari kajian ini adalah untuk memberikan sumbangsih ilmiah dalam
pengembangan bahan bangunan alternatif yang bersifat ramah lingkungan serta
memiliki nilai ekonomis di bidang konstruksi. Tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh variasi penambahan cangkang kelapa terhadap nilai
kuat tekan paving sloof.
2. Mengetahui tingkat daya serap air pada paving sloof yang menggunakan

campuran cangkang kelapa sebagai bahan tambahan agregat kasar.

1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat secara teoritis

maupun praktis, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah mengenai pengaruh
karakteristik agregat lokal terhadap mutu beton pracetak, khususnya Paving Sloof.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi pengembangan

material konstruksi yang lebih efisien, tahan lama, dan ramah lingkungan.
2. Manfaat Praktis

a. Menyediakan data empiris yang dapat dijadikan acuan bagi praktisi di
bidang konstruksi dalam memilih jenis agregat yang tepat untuk pembuatan
paving sloof, dengan mempertimbangkan aspek kuat tekan, ketahanan

terhadap aus, daya serap air, serta modulus elastisitasnya.

b. Menjadi acuan teknis bagi kontraktor, konsultan, dan instansi pemerintah
dalam menentukan sumber material lokal yang berkualitas dan ekonomis.

¢. Mendukung pemanfaatan limbah cangkang kelepa secara lebih maksimal.



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi laporan proposal
penelitian ini, penyusunan dilakukan secara sistematis dan dibagi ke dalam

beberapa bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan Latar Belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan yang
menjadi dasar arah penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi penjelasan mengenai teori-teori yang mendukung, hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang relevan, serta landasan konseptual dan kerangka berpikir yang

digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian,
termasuk lokasi pelaksanaan, jenis dan sumber data, alat serta bahan yang

digunakan, prosedur pelaksanaan, hingga alur pelaksanaan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi penyajian hasil uji laboratorium yang telah dilakukan, dilengkapi dengan
analisis dan pembahasan terhadap hasil tersebut berdasarkan teori dan tujuan
penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab terakhir memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah, serta saran yang ditujukan untuk pengembangan penelitian di masa

mendatang.



